
LAMPIRAN
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK
Nomor : PER-11/PJ/2017
Tanggal : 22 Juni 2017
Tentang : BADAN/LEMBAGA YANG DIBENTUK

ATAU DISAHKAN OLEH PEMERINTAH
YANG DITETAPKAN SEBAGAI PENERIMA
ZAKAT ATAU SUMBANGAN KEAGAMAAN
YANG SIFATNYA WAJIB YANG DAPAT
DIKURANGKAN DARI PENGHASILAN
BRUTO

Badan/Lembaga sebagai penerima zakat atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib yang dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto adalah:
1) Badan Amil Zakat sebagai berikut:
 a) Badan Amil Zakat Nasional berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tanggal 25

November 2011 tentang Pengelolaan Zakat;
 b) Badan Amil Zakat Nasional Provinsi berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 186 tanggal 29

April 2016;
 c) Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota berdasarkan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal

Bimas Islam No. Dj.III/499 Tahun 2016;

2) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Skala Nasional sebagai berikut:
 a) LAZ Rumah Zakat (LAZ RZ) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 421 Tahun 2015 tanggal 30

Desember 2015;
 b) LAZ Nurul Hayat (LAZ NH) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 422 Tahun 2015 tanggal 30

Desember 2015;
 c) LAZ Inisiatif Zakat Indonesia (LAZ IZI) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 423 Tahun 2015

tanggal 30 Desember 2015;
 d) LAZ Baitul Maal Hidayatullah (LAZ BMH) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 425 Tahun 2015

tanggal 30 Desember 2015;
 e) Yayasan Lembaga Manajemen Infaq (LAZ LMI) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 184

Tahun 2016 tanggal 29 April 2016;
 f) Yayasan Yatim Mandiri Surabaya (LAZ Yatim Mandiri) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No.

185 Tahun 2016 tanggal 29 April 2016;
 g) Yayasan Dompet Dhuafa Republika (LAZ DD) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 239 Tahun

2016 tanggal 23 Mei 2016;
 h) Yayasan Pesantren Islam Al Azhar (LAZ Al-Azhar) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 240

Tahun 2016 tanggal 23 Mei 2016;
 i) Yayasan Baitul Maal Muamalat (LAZ BMM) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 256 Tahun

2016 tanggal 26 Mei 2016;
 j)  Yayasan Daarut Tauhid (LAZ Daarut Tauhid) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 257 Tahun

2016 tanggal 26 Mei 2016;
 k)  Yayasan Dana Sosial Al Falah (LAZ YDSF) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 524 Tahun

2016 tanggal 20 September 2016;
 l)  Yayasan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 712 Tahun

2016 tanggal 2 Desember 2016;
 m)  Yayasan Global Zakat berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 731 Tahun 2016 tanggal 14

Desember 2016;
 n)  LAZ Perkumpulan Persatuan Islam (PERSIS) berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 865 Tahun

2016 tanggal 30 Desember 2016;

3) Lembaga Amil Zakat skala provinsi sebagai berikut:
 a) Yayasan Solo Peduli Ummat (LAZ Solo Peduli) berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam

No. Dj.III/271 Tahun 2016 tanggal 14 April 2016;
 b) Yayasan Dompet Amal Sejahtera Ibnu Abbas (LAZ DASI) NTB berdasarkan Keputusan Direktur

Jenderal Bimas Islam No. Dj.III/391 Tahun 2016 tanggal 7 Juni 2016;
 c) Yayasan Baitul Maal Forum Komunikasi Aktifis Masjid (LAZ FKAM) berdasarkan Keputusan Direktur

Jenderal Bimas Islam No. Dj.III/392 Tahun 2016 tanggal 7 Juni 2016;
 d) Yayasan Dana Peduli Ummat (DPU) Kalimantan Timur berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal

Bimas Islam No. Dj .III/515 Tahun 2016 tanggal 24 Agustus 2016;
 e) Yayasan Dhompet Sosial Madani (LAZ DSM) Bali berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimas

Islam No. Dj.III/563 Tahun 2016 tanggal 14 September 2016;
 f) Yayasan Sinergi Foundation (LAZ Sinergi Foundation) berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal

Bimas Islam No. Dj.III/564 Tahun 2016 tanggal 14 September 2016;
 g) Yayasan Harapan Dhuafa Banten berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam No.

Dj.III/651 Tahun 2016 tanggal 27 Oktober 2016.

4) Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (LAZIS) sebagai berikut:
 a) Yayasan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nadhatul Ulama (LAZIS NU) berdasarkan

Keputusan Menteri Agama No. 255 Tahun 2016 tanggal 26 Mei 2016;
 b) LAZIS Muhammadiyah berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 730 Tahun 2016 tanggal 14

Desember 2016.

5) Lembaga Sumbangan Agama Kristen Indonesia (LEMSAKTI) berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian Agama Nomor DJ.III/KEP/HK.00.5/290/2011 tanggal 15 Juli
2011.



6) Badan Dharma Dana Nasional Yayasan Adikara Dharma Parisad (BDDN YADP) berdasarkan Keputusan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu Kementerian Agama Nomor 43 Tahun 2012 tanggal 15
Maret 2012.
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